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ABSTRAK

Supatmiasih, Pengaruh Pemerintah, Akademisi, Industri dan Masyarakat
(Quadruple Helix) terhadap Pengembangan Ekonomi Kreatif pada Kerajinan
Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul Kota Kediri.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya kerajinan tenun,
memiliki peran vital dalam ekonomi namun terkendala akses teknologi, modal,
dan pasar yang memengaruhi daya saing. Penelitian ini berupaya mengatasi
tantangan tersebut melalui pendekatan quadruple helix, yang mengintegrasikan
peran pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan fasilitator, akademisi dalam riset
dan transfer inovasi, industri sebagai penyedia teknologi dan akses pasar, serta
masyarakat sebagai konsumen dan penggerak inovasi. Mengacu pada temuan
sebelumnya yang menunjukkan belum optimalnya integrasi masyarakat sebagai
pilar formal, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi mekanisme penuh integrasi
masyarakat dalam quadruple helix pada kerajinan Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul
Kota Kediri.

Penelitian Menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan 50
responden pengrajin tenun di Bandar Kidul Kediri, data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS (uji kualitas data, asumsi klasik,
regresi linier berganda, dan uji hipotesis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen Pemerintah dan
Akademisi dalam quadruple helix memiliki pengaruh negatif (tidak signifikan dan
signifikan, masing-masing) terhadap pengembangan ekonomi kreatif pengrajin
tenun di Kediri, disebabkan oleh kebijakan tumpang tindih. Komponen Industri
memiliki pengaruh positif tidak signifikan, karena manfaatnya belum dirasakan
merata akibat keterbatasan informasi, modal, dan jaringan pengrajin. Komponen
Masyarakat menunjukkan pengaruh positif signifikan, berperan aktif dalam
promosi produk. Keempat komponen quadruple helix (Pemerintah, Akademisi,
Industri, dan Masyarakat) memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
ekonomi.

Kata Kunci : Quadruple Helix, Perkembangan Ekonomi, dan Kain Tenun.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha mikro kecil dan menengah memiliki peran yang sangat penting
dalam mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, terutama di
negara-negara berkembang yang menghadapi tantangan struktural seperti
kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. UMKM  diharapkan mampu
berkontribusi secara aktif dalam pengembangan usaha melalui berbagai sektor
produktif (Hidayat, 2012). Peran ini menjadi krusial mengingat UMKM
memiliki potensi besar dalam menciptakan lapangan kerja, yang pada
gilirannya dapat membantu menekan angka kemiskinan yang masih tinggi di
berbagai daerah. Penyerapan tenaga kerja yang lebih optimal, UMKM tidak
hanya memberikan peluang ekonomi kepada masyarakat, tetapi juga menjadi
salah satu solusi efektif dalam mengatasi permasalahan sosial. Angka
kemiskinan yang tinggi sering kali mendorong munculnya usaha — usaha kecil
baru, yang di satu sisi mencerminkan potensi kewirausahaan, tetapi di sisi lain
memunculkan tantangan berupa persaingan usaha yang tidak sehat. Hal seperti
ini menghambat pertumbuhan UMKM, terutama bagi mereka yang
menghadapi keterbatasan modal, teknologi, atau akses pasar. (Swastika, 2023)

Keterbatasan akses terhadap teknologi modern, modal, dan pasar

merupakan kendala utama yang dihadapi oleh para pelaku kerajinan tenun,



terutama di wilayah yang masih mengandalkan teknik produksi tradisional.
Ketergantungan pada metode produksi yang konvensional sering kali
membuat proses pembuatan produk menjadi lebih lambat, tidak efisien, dan
memerlukan biaya yang lebih tinggi. Pelaku usaha akhirnya mengalami
kesulitan untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif, terutama dengan
produk — produk modern yang diproduksi menggunakan teknologi canggih
yang lebih cepat dan hemat biaya. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
dan Putri (2023) menunjukkan bahwa penggunaan metode tradisional tidak
hanya berdampak pada rendahnya tingkat produktivitas tetapi juga
menyebabkan harga produk menjadi lebih mahal dibandingkan produk yang
diproduksi dengan bantuan teknologi modern.

Pemerintah merupakan salah satu komponen utama dalam teori
quadruple helix, pemerintah memiliki peran yang sangat strategis sebagai
pengarah kebijakan, regulator, dan fasilitator dalam menciptakan ekosistem
inovasi yang kondusif. (Alfadri, 2023) Sebagai pengarah kebijakan,
pemerintah bertugas untuk merumuskan kebijakan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi, termasuk dalam sektor —
sektor yang terkait dengan industri kreatif, pendidikan, dan penelitian.
Pemerintah juga berfungsi sebagai regulator yang menetapkan aturan — aturan
yang jelas dan adil untuk memastikan persaingan yang sehat dan perlindungan
terhadap hak — hak konsumen serta pelaku usaha. Pemerintah juga berperan
sebagai fasilitator yang menyediakan berbagai insentif dan sumber daya, baik

dalam bentuk pembiayaan, akses ke teknologi, maupun pelatihan



keterampilan, yang dapat membantu pelaku industri dan masyarakat dalam
meningkatkan kapasitas dan daya saing. Faktor lainnya yang menjadi penting
dalam quadruple helix adalah akademisi.

Akademisi memiliki peran penting dalam membantu UMKM dengan
berbagai cara yang berfokus pada transfer pengetahuan, peningkatan
kapasitas, dan inovasi. (Laziva, 2024) Salah satu peran utama akademisi
adalah melakukan penelitian yang relevan untuk memahami tantangan dan
peluang yang dihadapi UMKM, seperti strategi pemasaran, efisiensi produksi,
dan pengelolaan keuangan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
memberikan rekomendasi praktis kepada pelaku UMKM. Akademisi juga
berperan dalam memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku
UMKM, baik melalui program pengabdian masyarakat maupun kolaborasi
dengan pemerintah dan sektor swasta. Akademisi juga dapat membantu
UMKM dengan memperkenalkan teknologi dan metode produksi yang lebih
modern serta inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain
akademisi faktor lain yang penting dalam quadruple helix adalah industri.

Peran industri dapat dilihat dalam beberapa aspek yang sangat penting
untuk mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Industri besar dalam
sektor yang sama dapat berperan sebagai mitra yang menyediakan peralatan
canggih, bahan yang berkualitas tinggi, atau perangkat keras dan lunak yang
dapat membantu meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas hasil produksi.
Pelaku usaha kerajinan atau UMKM bisa mengakses teknologi terbaru tanpa

harus mengeluarkan biaya yang sangat besar. Industri juga berperan sebagai



penyedia akses pasar dalam industri pakaian atau merchandise misalnya, bisa
menjadi mitra distribusi untuk memasarkan produk mereka dalam skala yang
lebih besar dan meningkatkan penjualan. Empat pilar dalam matrik quadruple
helix yang terakhir adalah masyarakat.

Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan UMKM kerajinan tenun, baik sebagai konsumen, pemberi
umpan balik, maupun sebagai pelaku usaha kecil yang mendorong inovasi.
Masyarakat berperan sebagai konsumen yang memberikan permintaan
terhadap produk kain tenun, baik itu untuk kebutuhan pribadi maupun bisnis.
Preferensi dan tren yang berkembang di masyarakat dapat memengaruhi
desain dan produk yang dihasilkan oleh pengrajin atau UMKM, sehingga
mereka dapat menyesuaikan produk dengan selera pasar. Masyarakat sering
kali memberikan ide dan umpan balik yang berguna untuk perbaikan kualitas
produk atau metode produksi. Masyarakat biasanya dalam pemesanan produk
tenun dapat mengajukan permintaan khusus untuk desain yang lebih unik,
yang mendorong inovasi dalam teknik tenun atau penggunaan bahan baru.
Umpan balik dari konsumen ini penting untuk UMKM pengrajin kain tenun
dalam meningkatkan produk mereka agar tetap relevan dengan kebutuhan
pasar.

Penerapan quadruple helix yaitu pemerintah, akademisi, industri, dan
masyarakat, tentunya akan dapat mendorong UMKM pengrajin tenun untuk
menghasilkan produk yang lebih inovatif, berkualitas tinggi, dan memiliki

daya saing yang kuat di pasar. Pemerintah dapat berperan dalam menciptakan



kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM tenun, seperti memberikan
insentif atau pelatihan bagi para pelaku usaha kecil. Akademisi, melalui riset
dan pengembangan, dapat membantu UMKM tenun dalam meningkatkan
kualitas teknik produksi, desain produk, serta pemasaran, dengan
memperkenalkan teknologi dan metodologi yang lebih efisien. Industri,
sebagai mitra, dapat memberikan akses ke teknologi terbaru, bahan baku
berkualitas, serta peluang pasar yang lebih luas bagi pelaku UMKM kain
tenun. Masyarakat berperan penting sebagai konsumen yang memberikan
umpan balik langsung tentang produk kain tenun, serta sebagai bagian dari
jaringan pemasaran dan distribusi. Melalui dukungan sosial dan preferensi
pasar yang terus berkembang, masyarakat juga membantu memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan permintaan. Penerapan quadruple helix ini
akan mempercepat proses produksi dan memungkinkan UMKM untuk
menghasilkan produk yang lebih modern dan terjangkau, sehingga mampu
bersaing secara global dan memberikan dampak positif bagi perekonomian
lokal.

Penelitian ini dilakukan karena terdapat hasil yang kurang maksimal
yang dilakukan oleh (Azizah et al., 2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa
pungutan liar secara signifikan mengganggu tujuan keberhasilan program
pemerintah dan menyandera masyarakat. Peneliti menemukan bahwa
lunturnya etika dalam implementasi pelayanan publik, seperti permintaan uang
bawah tangan untuk percepatan pembuatan akta kelahiran, merupakan bentuk

nyata pungutan liar dan patologi birokrasi yang harus dihentikan. Penelitian



ini memiliki kekurangan karena meskipun menyebutkan partisipasi
masyarakat dalam pengawasan pelayanan publik, masyarakat belum secara
eksplisit ditempatkan sebagai pilar keempat yang setara dalam kerangka
kolaborasi. Gap penelitian muncul karena penelitian ini belum sepenuhnya
mengintegrasikan peran masyarakat (civil society) sebagai aktor formal dan
strategis dalam model kolaborasi. Penelitian yang ada berfokus pada peran dan
interaksi pemerintah, akademisi, dan swasta, namun tidak secara mendalam
membahas bagaimana masyarakat dapat menjadi penggerak inovasi, mitra
strategis, atau bahkan pembuat kebijakan dalam mengatasi patologi pelayanan
publik, bukan hanya sebagai penerima layanan atau pihak yang mengeluh.
Oleh karena itu penelitian ini mengeksplorasi mekanisme integrasi penuh
masyarakat sebagai pilar keempat dalam quadruple helix.

Urgensi penelitian pada quadruple helix dalam kerajinan tenun Kediri
karena adanya interegasi empat pilar kunci pemerintah, akademisi, industri,
dan masyarakat mampu mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pengrajin itu
sendiri. Jika kerajinan hanya didorong oleh satu pihak, itu akan sulit untuk
berkembang, tetapi integrasi oleh empat pihak dapat membantunya
berkembang. Hal tersebut dapat diperjelas seperti kesulitan pengrajin untuk
mendapatkan modal atau program pemerintah yang mungkin tidak sesuai.
Pendekatan quadruple helix, akan menyelaraskan peran empat pilar utama
sehingga dapat memajukan kerajinan tenun.

Penelitian ini dilakukan pada pengrajin kain tenun di Sentra Tenun Ikat

Bandar Kidul Kota Kediri, permasalahan yang dihadapi oleh UMKM kain



tenun adalah terbatasnya akses terhadap teknologi modern, yang menyebabkan
proses produksi lebih lambat dan biaya yang lebih tinggi. Selain itu teknik
produksi yang masih tradisional dapat memengaruhi efisiensi dan kualitas
produk, yang pada gilirannya menyulitkan usaha untuk bersaing dengan
produk kain tenun yang lebih cepat dan murah. Kurangnya pemahaman
mengenai tren pasar dan preferensi konsumen juga menjadi kendala dalam
mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Penelitian ini
akan menghasilkan rekomendasi yang spesifik untuk mengatasi hambatan —
hambatan yang ada.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka peneliti berniat untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemerintah, Akademisi,
Industri dan Masyarakat (Quadruple Helix) Terhadap Pengembangan
Ekonomi Kreatif pada Kerajinan Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul Kota
Kediri”

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah  pemerintah  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
pengembangan ekonomi kreatif Kerajinan Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul
Kota Kediri?

2. Apakah akademisi berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan
ekonomi kreatif Kerajinan Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul Kota Kediri?

3. Apakah industri berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan

ekonomi kreatif Kerajinan Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul Kota Kediri?



4. Apakah  masyarakat berpengaruh  positif  signifikan  terhadap

pengembangan ekonomi kreatif Kerajinan Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul
Kota Kediri?

Apakah pemerintah, akademisi, industri dan masyarakat berpengaruh
positif signifikan terhadap pengembangan ekonomi kreatif Kerajinan

Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul Kota Kediri?

C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui apakah pemerintah berpengaruh positif signifikan
terhadap pengembangan ekonomi kreatif Kerajinan Sentra Tenun Ikat
Bandar Kidul Kota Kediri.

Untuk mengetahui apakah akademisi berpengaruh positif signifikan
terhadap pengembangan ekonomi kreatif Kerajinan Sentra Tenun Ikat
Bandar Kidul Kota Kediri.

Untuk mengetahui apakah industri berpengaruh positif signifikan terhadap
pengembangan ekonomi kreatif Kerajinan Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul
Kota Kediri.

Untuk mengetahui apakah masyarakat berpengaruh positif signifikan
terhadap pengembangan ekonomi kreatif Kerajinan Sentra Tenun Ikat

Bandar Kidul Kota Kediri.



5. Untuk mengetahui apakah pemerintah, akademisi, industri dan masyarakat

berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan ekonomi kreatif

Kerajinan Sentra Tenun lkat Bandar Kidul Kota Kediri.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori mengenai peran aktor — aktor utama dalam
model Quadruple Helix (pemerintah, akademisi, industri dan masyarakat)
dalam mendukung pengembangan ekonomi kreatif, khususnya di bidang
kerajinan. Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya literatur
mengenai hubungan interaksi antara sektor — sektor tersebut dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di daerah — daerah tertentu.
Manfaat Praktis bagi Pemerintah: Penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam bagi pemerintah Kota Kediri tentang cara
optimal untuk membangun dan memperkuat kolaborasi antara sektor
pemerintah, masyarakat, akademisi, dan industri dalam pengembangan
ekonomi kreatif berbasis kerajinan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar bagi pembuatan kebijakan yang lebih efektif dan
inklusif dalam mendukung sektor ekonomi kreatif di tingkat lokal, serta
dapat meningkatkan daya saing daerah di pasar global.

Manfaat bagi Masyarakat: Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan
wawasan tentang pentingnya peran serta mereka dalam proses
pengembangan ekonomi kreatif. Masyarakat, sebagai salah satu elemen

dalam model Quadruple Helix, dapat memperoleh informasi mengenai
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cara — cara mereka dapat berkontribusi terhadap pengembangan sektor
kerajinan kain tenun dan meningkatkan kesejahteraan melalui partisipasi
aktif dalam kegiatan ekonomi kreatif.

. Manfaat bagi Akademisi (Lembaga Pendidikan): Penelitian ini dapat
menjadi bahan referensi bagi akademisi dan lembaga pendidikan dalam
memahami dinamika hubungan antara ilmu pengetahuan, riset, dan
pengembangan ekonomi kreatif. Hasil penelitian juga dapat digunakan
untuk merancang kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri
kreatif dan meningkatkan kolaborasi antara universitas, peneliti, dan
industri  kerajinan dalam menghasilkan inovasi yang mendukung
pertumbuhan ekonomi kreatif.

. Manfaat bagi Industri: Penelitian ini memberikan wawasan yang
berguna bagi pelaku industri kerajinan dalam memahami bagaimana sektor
industri dapat berkolaborasi dengan masyarakat, pemerintah, dan
akademisi untuk mempercepat proses inovasi dan pengembangan produk
yang lebih berkualitas. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi industri kerajinan, serta
memberikan solusi untuk meningkatkan daya saing produk kerajinan
lokal.

. Manfaat untuk Pengembangan Ekonomi Kreatif di Kediri: Secara
keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ekonomi kreatif berbasis kerajinan, dengan

menciptakan sinergi antara berbagai pihak yang terlibat. Adanya
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pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara masyarakat,
pemerintah, akademisi, dan industri, dapat memperkuat posisi ekonomi
kreatifnya, membuka peluang kerja baru, dan meningkatkan kontribusi
sektor ini terhadap perekonomian daerah.

. Manfaat bagi Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan: Penelitian ini
juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pengembangan
ekonomi kreatif berbasis kerajinan dapat berkontribusi pada pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam aspek pemberdayaan ekonomi

lokal,  pengurangan  kemiskinan, dan  pelestarian  budaya.
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